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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dislokasi atau luksasio merupakan kehilangan hubungan yang
normal antara kedua permukaan sendi secara komplet / lengkap .terlepasnya
kompresi jaringan tulang dari kesatuan sendi, Dislokasi ini dapat hanya
komponen-tulangnya saja yang bergeser atau terlepasnya seluruh komponen
tulang dari tempat-yang seharusnya (dari mangkuk sendi). Seseorang yang
tidak dapat mengatupkan mulutnya kembali sehabis membuka mulutnya
adalah karena sendi rahangnya terlepas dari tempatnya..Dengan kata lain:
sendi rahangnya telah mengalami dislokasi (Santosa, 2013). Dislokasi yang
sering_terjadi pada olahragawan. adalah-dislokasi sendi bahu dan sendi
pinggul (paha).Karena terpeleset dari-tempatnya, maka sendi itupun menjadi
macet.Selain macet, juga terasa nyeri.Sebuah sendi yang pernah mengalami
dislokasi, ligamen-ligamennya biasanya menjadi -kendor. Akibatnya, sendi
itu akan gampang dislokasi lagi (Santosa, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sujono Wasinudin
(Ketua Cabang PSHT. Jember) bahwa kejadian dislokasi pada anggota
pencak silat PSHT di Sumbersari terdapat 80% angka kejadian dislokasi,
karana disebabkan oleh anggota baru yang banyak mengikuti latihan , hal
ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara mengatasi
kejadian dislokasi tersebut. Dari data yang diperoleh tersebut peneliti ingin
meneliti tentang pengaruh pendidikan terhadap pertolongan pertama

kejadian dislokasi pada anggota latihan pencak silat di Sumbersari Jember.
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Pada latihan pencak silat, banyak anggota yang mengalami
dislokasi , dislokasi yang sering terjadi disebabkan berbagai macam faktor
eksternal dan internal, dislokasi yang sering timbul baik pada waktu
latihan maupun pada waktu pertandingan pada pencak silat pada umumnya
dislokasi bahu dan dislokasi pergelangan kaki Banyak faktor yang
menyebabkan terjadinya-dislokasi diantaranya tehnik yang salah, benturan
dengan matras, benturan anggota badan dengan anggota badan lawan dan
kondisi.pemain itu sendiri.

Setiap saat latihan atau pertandingan  pencak silat,  para anggota
sering ‘mengalami dislokasi, maka diperlukan pengetahuaan' baik dari
anggota pencak silat serta pelatih,pelatih dan anggota harus mengetahui
tindakan ‘pencegahan-dislokasi dapat dilakukan, atas dasar ini  maka
penelatih ‘'maupun anggota berkeinginan mengetahui dislokasi apa yang
kemungkinan terjadi pada anggota: pencak silat .dan. penyebab dari
dislokasi _tersebut. Maka perlu diadakan penelitian tentang dislokasi yang
terjadi pada cabang olahraga pencak sila dengan maksudkan untuk
meminimalisir terjadinya 'dislokasi baik pada saat Jlatihan maupun

bertanding



B. Rumusan Masalah
1 Pernyataan Masalah
Pemenuhan pendidikan kesehatan terhadap pertolongan pertama
pada kejadian dislokasi merupakan salah satu input penting untuk
menentukan kualitas sumber daya manusia. Salah satu indikator yang
menentukan kualitas pendidikan._kesehatan. sehingga akan berdampak
negatif pada saat-mereka berolahraga.. ‘Buruknya kualitas pendidikan
kesehatan-dilndonesia berimbas pada ketepatan penolongan pertama.
2 Pertanyaan Masalah

a. Bagaimanakah pertolongan pertama kejadian dislokasi pada anggota
latihan pencak  silat. sebelum . dilakukan pendidikan kesehatan di
sumbersari jember?

b. Bagaimanakah pertolongan  pertama kejadian dislokasi pada anggota
pencak silat setelah  dilakukan  pendidikan kesehatan di sumbersari
jember ?

c. Adakah pengaruh pendidikan-kesehatan terhadap pertolongan pertama
kejadian dislokasi' pada anggota latihanpencak silat di sumbersari
jember.?

C. Tujuan Penelitian
1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pertolongan
pertama pada kejadian dislokasi pada anggota latihan pencak silat di

sumbersari jember



Manfaat penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi :
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Bagi peneliti sendiri untuk menambah pengetahuan tentang kejadian
dislokasi pada anggota latihan pencak silat

Institusi pelayanan kesehatan

Penelitian dapat dijadikan dasar-.bagiwInstitusi dalam memberikan
pertolongan pertama kejadian dislokasi pada anngota latihan pencak
silat. Memberikan.pengetahuan tentang

Perkembangan ilmu.keperawatan

Digunakan sebagai ‘bahan' informasi yang dapat meningkatkan: ilmu
pengetahuan kesehatan dan dapat ‘dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya

Pendidikan keperawatan

Sebagai masukan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa keperawatan
terhadap wawasan tentang kejadian dislokasi pada anggota latihan

pencak silat
Peneliti selanjutya

Penelitian ini“diharapkan-dapat dijadikan sebagai tambahan informasi
sekaligus referensi dalam melakukan penelitian dengan topik yang
hamper sama yaitu berkaitan dengan kejadian dislokasi pada anggota

latihan pencak silat.



